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RINGKASAN 

ILHAM MUSTAFA SIREGAR. Pengaruh Kombinasi Tepung Pasak Bumi 

(Eurycoma Longifolia) Dan Labu Kuning (Cucurbita Moschata) Terhadap 

Persentase Pemijahan Dan Jumlah Larva Ikan Guppy (Poecilia Reticulata). 

Dibimbing oleh FARIDA dan TUTI PUJI LESTARI. 

 

Ikan guppy merupakan satu dari lima komoditas ikan hias air tawar yang paling 

diminati pecinta ikan hias selain ikan arwana, ikan koi, ikan cupang dan ikan 

rainbow. Produksi ikan guppy tahun 2014 sebesar 48.936 ekor. Ikan guppy 

tergolong kelompok ikan livebearer yaitu jenis ikan yang memiliki frekuensi 

perkembang biakan yang tinggi. Perkembangbiakan ikan liverbearer berlangsung 

dengan cara ovovivipar yaitu bertelur-beranak sehingga anak yang baru lahir 

mampu berenang secara aktif serta mampu mencari makan dengan sendirinya. 

Permintaan pasar yang tinggi mengakibatkan pembudidaya ikan guppy harus 

mampu memproduksi ikan guppy dengan kualitas yang baik agar produksi ikan 

guppy dapat bersaing di pasar internasional. Permasalahan yang terjadi dalam 

budidaya ikan guppy adalah tidak bisa mencukupi permintaan pasar, warna dan 

morfologi ikan guppy yang kurang karena rendahnya pengetahuan pembudidaya 

akan teknologi budidaya ikan guppy yang baik. Metode Penelitian menggunakan 

Desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 3 

ulangan dengan modifikasi yang ditambahkan pada pakan sebesar 200 gr/kg dengan 

hasil penambahan tepung biji dalam pelet sebesar 200 gr/kg dapat meningkatkan 

IKG ikan lele sangkuriang hingga mencapai 5.7(±0.89 ) dibandingkan dengan tanpa 

penambahan tepung biji labu kuning hanya mencapai 2.67(±0.39). Apabila data 

dinyatakan tidak normal atau tidak homogen, maka sebelum dianalisis keragaman 

dilakukan transformasi data. Dan bila data didapat sudah normal dan homogen, 

maka data langsung dapat dianalisa keragamannya dengan Analisa sidik ragam 

untuk menentukan ada tidaknya perbedaan pengaruh antara perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung pasak bumi dan tepung labu 

kuning pada pembuatan pakan kombinasi tidak berpengaruh pada pertama kali 

melahirkan ikan guppy, persentase keberhasilan ikan guppy melahirkan, jumlah 
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larva yang dihasilkan ikan guppy dan tingkat kelangsungan hidup induk dan larva. 

Kombinasi terbaik pada penelitian ini yaitu tepung pasak bumi ditambah tepung 

labu kuning dengan dosis sebesar 75% dan 25% dengan tingkat yang baik. 

 

Kata kunci: ikan guppy, pasak bumi, labu kuning, persentase,larva 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

1.1. Latar Belakang  

Menurut Utami (2003) bahwa ikan guppy merupakan satu dari lima komoditas 

ikan hias air tawar yang paling diminati pecinta ikan hias selain ikan arwana, ikan 

koi, ikan cupang dan ikan rainbow. Produksi ikan guppy tahun 2014 sebesar 48.936 

ekor. Ikan guppy tergolong kelompok ikan livebearer yaitu jenis ikan yang 

memiliki frekuensi perkembang biakan yang tinggi. Perkembangbiakan ikan 

liverbearer berlangsung dengan cara ovovivipar yaitu bertelur-beranak sehingga 

anak yang baru lahir mampu berenang secara aktif serta mampu mencari makan 

dengan sendirinya (Yusrina, 2015).  

Permintaan pasar yang tinggi mengakibatkan pembudidaya ikan guppy harus 

mampu memproduksi ikan guppy dengan kualitas yang baik agar produksi ikan 

guppy dapat bersaing di pasar internasional. Produksi ikan hias di Indonesia 

meningkat setiap tahunnya, sesuai dengan data Kementrian Kelautan dan Perikanan 

(2019), peningkatan rata-rata sebesar 13,17% pertahun sepanjang 2015-2018. Daya 

tarik ikan hias dapat diukur dari warna yang cemerlang, bentuk dan kelengkapan 

fisik, salah satu ikan air tawar yang telah berhasil dibudidayakan adalah ikan guppy 

albino full red dan cobra (Poecilia reticula). Permasalahan yang terjadi dalam 

budidaya ikan guppy adalah tidak bisa mencukupi permintaan pasar, warna dan 

morfologi ikan guppy yang kurang karena rendahnya pengetahuan pembudidaya 

akan teknologi budidaya ikan guppy yang baik (Pratama et al., 2018)  

Menurut Iskandar et al., (2022), mengatakan bahwa salah satu permasalahan 

pada pengembangan ikan guppy adalah lambatnya ikan mulai berkembang biak 

(setelah umur 3 bulan) dan membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 21–30 hari 

setelah proses melahirkan untuk berkembang biak kembali. Pendekatan untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dengan induksi pematangan gonad secara hormonal 

sehingga dapat menambah kadar hormon yang dibutuhkan untuk perkembangan 

gonad. 
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Selain dari hormon, peningkatan Persentase keberhasilan ikan guppy 

melahirkan biasanya dipengaruhi oleh jenis kelamin dari ikan itu sendiri dan juga 

faktor dari pakan buatan. Sehingga upaya dalam meningkatkan jumlah produksi 

ikan hias lebih banyak yang di hasilkan melalui kombinasi bahan alami yang dapat 

meningkatkan jumlah anakan. Salah satu bahan alami tersebut adalah tepung pasak 

bumi dan tepung labu kuning (Iskandar et al., 2022). 

 Kandungan yang terdapat di tepung pasak bumi yaitu fitoandrogen. 

Fitoandrogen adalah sebagai pengganti hormon jantan telah banyak diaplikasikan 

pada mamalia dan manusia untuk meningkatkan fungsi reproduksi jantan. Beberapa 

tanaman yang memiliki efek androgenik antara lain cabe Jawa Piper retrofractum, 

pasak bumi Eurycoma longifolia dan purwoceng P. alpina Molk. Purwoceng 

diketahui dapat meningkatkan hormon testosteron (Taufiqurrachman, 2012) 

menurunkan ekspresi caspase pada penis dan sel prostat tikus (Taufiqurrachman, 

2013), serta memiliki efek positif dalam meningkatkan vitalitas pria dan  

mengurangi gejala andropause pada pria (Jasaputra dan Herdiman, 2013; Nasihun, 

2009).  

Menurut Noor et al.,(2019) bahwa akar pasak bumi menggandung senyawa 

flavonoid sebanyak 6,1%, mineral (Fe, Co, Mg, Zn), saponin, sterol, dan isoprenoid 

yang diperlukan untuk mensintesis hormon steroid salah satunya berupa 

testosterone. Lebih lanjut Penggunaan larutan ekstrak pasak bumi terhadap larva 

ikan nila berumur 10 hari dengan perendaman selama 60 hari dengan konsentrasi 

pasak bumi 60 mg/L menghasilkan jantan 67,44% lebih tinggi dari kontrol (-) dan 

interseks sebanyak 5,83% (Rinaldi et al., 2017). Kemudian labu kuning 

mengandung protein, serat, fosfor, besi, kalium, tembaga, seng, tiamina, riboflavin, 

niasin, magnesium, mangan, selenium, pantotenat, vitamin B6, folat, kolina, lutein, 

zeaksantin dan vitamin E yang mampu berperan sebagai fitoestrogen dan 

fitoandrogen yang dapat menstimulasi hati untuk mensintesi vitelogenin (Milla dan 

Linggi, 2018).  

Sedangkan untuk tepung labu kuning terutama dibagian biji labu terdapat 

kandungan vitamin E. Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa vitamin E 
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dapat digunakan sebagai mineral tambahan ke dalam pakan karena vitamin E dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan protein dari makanan menjadi protein penyusun 

bagian-bagian oosit seperti vitologenin ataupun protein lainnya yang menjadi 

bagian dari perkembangan oosit ( Milla et al., 2018). Tepung biji labu kuning 

dikenal banyak mengandung vitamin E (Hargono, 1999), sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan alternatif alami untuk mempercepat proses kematangan gonad. 

Berdasarkan uraian di atas maka kombinasi labu kuning dan pasak bumi pada pakan 

buatan diharapkan dapat meningkatkan frekuensi pemijahan ikan guppy. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi tepung pasak bumi dan tepung labu kuning memiliki 

efek terhadap peningkatan persentase pemijahan dan jumlah larva yang 

dihasilkan dalam pemijahan ikan guppy? 

2. Berapa kadar tepung pasak bumi dan tepung labu kuning yang terbaik 

dalam proses peningkatan persentase pemijahan dan jumlah larva yang 

dihasilkan pada pemijahan ikan guppy? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui induksi kombinasi tepung pasak 

bumi dan labu kuning terhadap peningkatan persentase pemijahan dan 

jumlah larva yang dihasilkan pada proses pemijahan ikan guppy. 

2. Untuk mengetahui kadar tepung pasak bumi dan labu kuning yang terbaik 

terhadap persentase pemijahan dan jumlah larva ikan guppy yang 

dihasilkan. 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh yaitu informasi penggunaan kombinasi tepung pasak 

bumi dan labu kuning di harapkan dapat meningkatkan persentase pemijahan pada 

ikan guppy. 
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1.5. Hipotesis 

Hi: Penambahan kombinasi tepung pasak bumi dan tepung labu kuning 

berpengaruh nyata terhadap persentase pemijahan dan jumlah larva  ikan guppy 

yang dihasilkan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kombinasi pakan dengan dosis 75% pasak bumi dan 25% labu kuning 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata dengan nilai persentase keberhasilan 

pemijahan terbaik yaitu 74,07% dengan larva yang dihasilkan 28,67 ekor 

 

5.2 Saran 

 Perlu penelitian lebih lanjut dalam peningkatan persentase keberhasilan 

pemijahan ikan guppy menggunakan kombinasi pasak bumi dan labu kuning untuk 

menghasilkan nilai yang lebih dari 75% 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan Dan Ulangan 

No Nomor acak Perlakuan Ulangan 

1 1  1 

2 7 P1 2 

3 13  3 

4 14  1 

5 4 P2 2 

6 15  3 

7 8  1 

8 2 P3 2 

9 16  3 

10 17  1 

11 3 P4 2 

12 9  3 

13 10  1 

14 12 P5 2 

15 5  3 

16 6  1 

17 18 P6 2 

18 11  3 
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Lampiran 2. Data Analisis Pertama Kali Melahirkan 

Perlakuan  Ulangan  

 

SD 

 

P1 

1 26 

2,08 

 

2 29  

3 25  

Rata-Rata 26,67    

P2 

1 23 

1,15 

 

2 25  

3 25  

Rata-Rata 24,33    

P3 

1 23 

1,73 

 

2 23  

3 26  

Rata-Rata 24,00    

P4 

1 18 

5,29 

 

2 16  

3 26  

Rata-Rata 20,00    

P5 

1 22 

11,36 

 

2 4  

3 25  

Rata-Rata 17,00    

P6 

1 22 

1,00 

 

2 26  

3 27  

Rata-Rata 26,00    

 

  

Hari 
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Lampiran 3. Uji Normalitas Liliefors Pertama Kali Melahirkan Ikan Guppy 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 4 -3,35 0,00 0,06 0,06 

2 16 -1,23 0,10 0,11 0,01 

3 18 -0,88 0,18 0,17 0,01 

4 22 -0,17 0,22 0,22 0,00 

5 22 0,00 0,50 0,39 0,11 

6 23 0,00 0,50 0,39 0,11 

7 23 0,00 0,50 0,39 0,11 

8 23 0,35 0,63 0,67 0,04 

9 25 0,35 0,63 0,67 0,04 

10 25 0,35 0,63 0,67 0,04 

11 25 0,35 0,63 0,67 0,04 

12 25 0,35 0,63 0,67 0,04 

13 26 0,53 0,70 0,89 0,19 

14 26 0,53 0,70 0,89 0,19 

15 26 0,53 0,70 0,89 0,19 

16 26 0,53 0,70 0,89 0,19 

17 27 0,70 0,75 0,94 0,19 

18 29 1,06 0,85 1,00 0,15 

Jumlah 411         

Rata -

rata 22,83       
  

SD 5,64        

 

Standar Deviasi = 5,66 

 

L Hit Maks  = 0,19 

 

L Tab 5%  = 0,200 

 

L Tab 1%  = 0,239 

 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Pertama Kali Melahirkan Ikan 

Guppy 

Perlakuan 
Db ∑X2 Si2 LogSi2 

Db.Log 

Si2 Db.Si2 Ln10 

1 2 2142 4,33 0,64 1,27 8,67 2,3026 

2 2 1779 1,33 0,12 0,25 2,67  
3 2 1734 3,00 0,48 0,95 56,00  
4 2 1256 28,00 1,45 2,89 56,00  
5 2 1125 129,00 2,11 4,22 258,00  
6 2 2030 1,00 0,00 0,00 2,00  
∑ 12 10066 166,67 4,80 9,59 333,33   

 

S2 = ∑((dbxSi2)+….(dbxSi2)) / ∑db 

 

 = ((2x4,33) +…..+ (2x1,00)) / 12 

 

 = 27,78 

 

B = (∑db) Log Si2 

  

 = 12.Log. 27,78 

 

 = 17,32 

 

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.Log Si2) 

 

 = 2,3026(17,32-9,59) 

 

 = 17,80 

 

X2 Tab 5% = 21,026 

 

X2 Tab 10% = 26,217 

 

X2 Hit < X2 Tab   Data Homogen  
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Lampiran 5. Sidik Ragam Anova Pertama Kali Melahirkan Ikan Guppy 

  Ulangan     

Perlakuan I II III Total Rata-rata 

P1 26 29 25 80 26,67 

P2 23 25 25 73 24,33 

P3 23 23 26 72 24 

P4 18 16 26 60 20 

P5 22 4 25 51 17 

P6 22 26 27 75 25 

∑ 134 123 154 411 137,00 

Rata-rata 22,33 20,50 25,67 68,5 22,83 

 

FK = 
(∑𝑋)2

𝑝.𝑟
 

 

 = 
411

18
 

 

 = 9384,50 

 

JKT = ∑(Xi2 + … +Xi2) – FK 

 

 = (262 + … + 272) 9384,50 

 

 = 540,50 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖)2

𝑟
 - FK 

 

 = (80)2 + … + (75)2 – 9384,50 

 

 = 195,17 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 540,50 – 195,17 

 = 345,33 

 

Sk Db Jk Kt F Hit F Tab 
Ket 

          0,05% 0,01% 

Perlakuan 5 195,17 39,03 1,36 3,110 5,06 tn 

Galat 12 345,33 28,78     
Total 17 540,50           

Ket: tn (Perlakuan Tidak Berbeda Nyata) 
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Lampiran 6. Data Analisis Persentase Keberhasilan Ikan Guppy Melahirkan 

Perlakuan  ulangan  
persentase 

SD 

 

P1 

1 66,67 

6,42 

 

2 55,56  

3 55,56  

Rata-rata 59,26    

P2 

1 55,56 

6,42 

 

2 55,56  

3 66,67  

Rata-rata 59,26    

P3 

1 66,67 

6,42 

 

2 55,56  

3 55,56  

Rata-rata 59,26    

P4 

1 66,67 

6,42 

 

2 55,56  

3 66,67  

Rata-rata 62,96    

P5 

1 77,78 

16,97 

 

2 88,89  

3 55,56  

Rata-rata 74,07    

P6 

1 55,56 

0,00 

 

2 55,56  

3 55,56  

Rata-rata 55,56    
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Lampiran 7. Uji Normalitas Liliefors Persentase Keberhasilan Ikan Guppy 

Melahirkan 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

2 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

3 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

4 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

5 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

6 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

7 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

8 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

9 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

10 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

11 55,56 -0,65 0,26 0,61 0,35 

12 66,67 0,52 0,70 0,89 0,19 

13 66,67 0,52 0,70 0,89 0,19 

14 66,67 0,52 0,70 0,89 0,19 

15 66,67 0,52 0,70 0,89 0,19 

16 66,67 0,52 0,70 0,89 0,19 

17 77,78 1,69 0,95 0,94 0,01 

18 88,89 2,86 1,00 1,00 0,00 

Jumlah 1111,18         

Rata-

rata 61,73       
  

SD 9,51         

 

Standar Deviasi = 9,51 

 

L Hit Maks  = 0,351 

 

L Tab 5%  = 0,200 

 

L Tab 1%  = 0,239 

 

L Hit < L Tab   Data Tidak Berdistribusi Normal 
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Lampiran 8. Transfromasi Normalitas Data Persentase Keberhasilan Ikan 

Guppy Melahirkan 

Perlakuan Ulangan Data Awal Tranformasi Data 

 

P1 

1 66,67 8,16  

2 55,56 7,45  

3 55,56 7,45  

P2 

1 55,56 7,45  

2 55,56 7,45  

3 66,67 8,16  

P3 

1 66,67 8,16  

2 55,56 7,45  

3 55,56 7,45  

P4 

1 66,67 8,16  

2 55,56 7,45  

3 66,67 8,16  

P5 

1 77,78 8,82  

2 88,89 9,43  

3 55,56 7,45  

P6 

1 55,56 7,45  

2 55,56 7,45  

3 55,56 7,45  
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Lampiran 9. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Persentase Keberhasilan Ikan 

Guppy Melahirkan 

Perlakuan 
Db ∑X2 Si2 Log si2 

Db Log 

Si2 Db Si2 Ln10 

1 2 177,59 0,41 0,39 0,77 0,82 2,30 

2 2 177,59 0,41 0,39 0,77 0,82  
3 2 177,59 0,41 0,39 0,77 0,82  
4 2 177,59 0,41 0,39 0,77 0,82  
5 2 222,22 1,01 0,00 0,01 2,02  
6 2 166,51 0,00 0,00 0,00 0,00  
∑ 12 1099,09 2,65 1,55 3,11 5,30  

 

S2 = ∑((dbxSi2)+….(dbxSi2)) / ∑db 

 

 = ((2x0,41) +…..+ (2x0,00)) / 12 

 

 = 0,44 

 

B = (∑db) Log S2 

  

 = 12.Log. 0,44 

 

 = 4,26 

 

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.Log S2) 

 

 = 2,3026(-4,26 - -3,09) 

 

 = 2,69 

 

X2 Tab 5% = 21,026 

 

X2 Tab 1% = 26,217 

 

X2 Hit < X2 Tab   Data Homogen  
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Lampiran 10. Sidik Ragam Anova Persentase Keberhasilan Ikan Guppy 

Melahirkan 

 Ulangan   
Perlakuan I II III Total Rata-Rata 

P1 8,16 7,45 7,45 23,06 7,69 

P2 7,45 7,45 8,16 23,06 7,69 

P3 8,16 7,45 7,45 23,06 7,69 

P4 8,16 7,45 8,16 23,77 7,92 

P5 8,82 9,43 7,45 25,70 8,57 

P6 7,45 7,45 7,45 22,35 7,45 

∑ 48,20 46,68 46,12 141,00 47,00 

X 8,03 77,78 7,69 23,50 7,83 

 

FK = 
(∑𝑋)2

𝑝.𝑟
 

 

 = 
141,00

18
 

 = 1104,50 

JKT = ∑(Xi2 + … +Xi2) – FK 

 

 = (8,162 + … + 7,452) – 1104,50 

 

 = 5,67 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖)2

𝑟
 - FK 

 = (23,06)2 + … + (22,35)2 – 1104,50 

 = 2,27 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 5,67 – 2,27 

 = 3,40 

Sk Db Jk Kt F Hit F Tab Ket 

     0,05% 0,01%  

Perlakuan 5 2,27 0,45 1,60 3,110 5,06 nt 

Galat 12 3,40 0,28     
Total 17 5,67      

Ket : nt ( Perlakuan Tidak Berbeda Nyata ) 
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Lampiran 11. Data Analisis Data Jumlah Larva Yang Dihasilkan Ikan 

Guppy 

Perlakuan  Ulangan  

 

SD 

 

P1 

1 16 

7,00 

 

2 23  

3 30  

Rata-Rata 23,00    

P2 

1 32 

4,36 

 

2 25  

3 24  

Rata-Rata 27,00    

P3 

1 28 

2,08 

 

2 27  

3 31  

Rata-Rata 28,67    

P4 

1 24 

2,00 

 

2 22  

3 26  

Rata-Rata 24,00    

P5 

1 27 

5,51 

 

2 32  

3 21  

Rata-Rata 26,67    

P6 

1 22 

2,00 

 

2 24  

3 26  

Rata-Rata 24,00    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 
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Lampiran 12. Uji Normalitas Liliefors Jumlah Larva Yang Dihasilkan Ikan 

Guppy 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 16 -2,30 0,01 0,06 0,04 

2 21 -1,10 0,14 0,11 0,03 

3 22 -0,86 0,20 0,22 0,03 

4 22 -0,86 0,20 0,22 0,03 

5 23 -0,62 0,27 0,28 0,01 

6 24 -0,38 0,35 0,44 0,09 

7 24 -0,38 0,35 0,44 0,09 

8 24 -0,38 0,35 0,44 0,09 

9 25 -0,13 0,45 0,50 0,05 

10 26 0,11 0,54 0,61 0,07 

11 26 0,11 0,54 0,61 0,07 

12 27 0,35 0,64 0,72 0,09 

13 27 0,35 0,64 0,72 0,09 

14 28 0,59 0,72 0,78 0,06 

15 30 1,07 0,86 0,83 0,02 

16 31 1,31 0,90 0,89 0,02 

17 32 1,55 0,94 1,00 0,06 

18 32 1,55 0,94 1,00 0,06 

Jumlah 460     
Rata-rata 25,56    

 

SD 4,16     
 

Standar Deviasi = 4,51 

 

L Hit Maks  = 0,09 

 

L Tab 5%  = 0,200 

 

L Tab 1%  = 0,239 

 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 13. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Jumlah Larva Yang 

Dihasilkan Ikan Guppy 

Perlakuan 
Db ∑X2 Si2 Log Si2 

Db Log 

Si2 Db Si2 Ln10 

1 2 1685 7,00 0,85 1,69 14,00 2,30 

2 2 2225 4,36 0,64 1,28 2,56  
3 2 2474 2,08 0,32 0,64 1,27  
4 2 1736 2,00 0,30 0,60 1,20  
5 2 2194 5,51 0,74 1,48 2,96  
6 2 1736 2,00 0,30 0,60 1,20  
∑ 12 12050 22,95 3,15 6,29 23,20  

 

S2 = ∑((Db x Si2)+….(dbxSi2)) / ∑db 

 

 = ((2 x 7,00) +…..+ (2 x 2,00)) / 12 

 

 = 3,83 

 

B = (∑db) Log S2 

  

 = 12.Log. 3,83 

 

 = 6,99 

 

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.Log S2) 

 

 = 2,3026 (6,99-6,29) 

 

 = 1,61 

 

X2 Tab 5% = 21,026 

 

X2 Tab 10% = 26,217 

 

X2 Hit < X2 Tab   Data Homogen  
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Lampiran 14. Sidik Ragam Anova Jumlah Larva Yang Dihasilkan Ikan 

Guppy 

 Ulangan   
Perlakuan I II III Total Rata-Rata 

P1 16 23 30 69 23,00 

P2 32 25 24 81 27,00 

P3 28 27 31 86 28,67 

P4 24 22 26 72 24,00 

P5 27 32 21 80,00 26,67 

P6 22 24 26 72 24,00 

∑ 149 153 158 460 153,33 

X 24,83 25,50 26,33 76,67 25,56 

 

FK = 
(∑𝑋)2

𝑝.𝑟
 

 

 = 
460

18
 

 = 11755,56 

JKT = ∑(Xi2 + … +Xi2) – FK 

 

 = (162 + … + 212) – 11755,56 

 

 = 294,44 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖)2

𝑟
 - FK 

 = (69)2 + … + (72)2 – 11755,56 

 = 73,11 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 294,44 – 73,11 

 = 221,33 

Sk Db Jk Kt F Hit F Tab 
Ket 

          0,05% 0,01% 

perlakuan 5 73,11 14,62 0,79 3,110 5,06 

nt galat 12 221,33 18,44    

total 17 294,44         

Ket: nt ( Perlakuan Tidak Berbeda Nyata ) 
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Lampiran 15. Data Analisi Kelangsungan Induk dan Larva (Indukkan) 

Perlakuan Ulangan 
Persentase 

SD 

 

P1 

1 100,00 

32,99 

 

2 42,86  

3 100,00  

Rata-Rata 80,95   

P2 

1 100,00 

0,00 

 

2 100,00  

3 100,00  

Rata-Rata 100,00   

P3 

1 100,00 

0,00 

 

2 100,00  

3 100,00  

Rata-Rata 100,00   

P4 

1 100,00 

0,00 

 

2 100,00  

3 100,00  

Rata-Rata 100,00   

P5 

1 100,00 

0,00 

 

2 100,00  

3 100,00  

Rata-Rata 100,00   

P6 

1 100,00 

32,21 

 

2 64,29  

3 35,71  

Rata-Rata 66,67   
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Lampiran 16. Uji liliefors Normality Tingkat Kelangsungan Hidup Induk 

dan Larva (Indukkan) 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 35,71 -2,68 0,00 0,06 0,05 

2 42,86 -2,34 0,01 0,11 0,10 

3 64,29 -1,30 0,13 0,17 0,04 

4 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

5 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

6 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

7 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

8 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

9 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

10 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

11 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

12 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

13 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

14 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

15 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

16 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

17 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

18 100,00 0,42 0,66 1,00 0,21 

Jumlah 1642,86         

Rata-

rata 91,27       
  

SD 20,72         

 

Standar Deviasi = 20,72 

 

L Hit Maks  = 0,21 

L Tab 5%  = 0,200 

 

L Tab 1%  = 0,239 

 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 17. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Tingkat Kelangsungan Hidup 

Induk dan Larva (Indukkan) 

Perlakuan 

Db ∑X2 Si2 Logsi2 

Db 

Log 

Si2 

Db 

Si2 Ln10 

1 2 21836,98 32,99 1,52 3,04 65,98 2,30 

2 2 30000,00 0,00 0,00 0,00 0,00  
3 2 30000,00 0,00 0,00 0,00 0,00  
4 2 30000,00 0,00 0,00 0,00 0,00  
5 2 30000,00 0,00 0,00 0,00 0,00  
6 2 15408,41 32,21 1,51 3,02 64,42  
∑ 12 157245,39 65,20 3,03 6,05 130,40  

 

S2 = ∑((Db x Si2)+….(dbxSi2)) / ∑db 

 

 = ((2 x 32,99) +…..+ (2 x 32,21)) / 12 

 

 = 10,87 

 

B = (∑db) Log S2 

  

 = 12.Log. 10,87 

 

 = 12,43 

 

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.Log S2) 

 

 = 2,3026 (12,43-0,96) 

 

 = 14,69 

 

X2 Tab 5% = 21,026 

 

X2 Tab 10% = 26,217 

 

X2 Hit < X2 Tab   Data Homogen  
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Lampiran 18.Sidik Ragam Anova Tingkat Kelangsungan Hidup Induk dan 

Larva (Indukkan) 

  Ulangan     

Perlakuan I II III Total Rata-Rata 

P1 100,00 42,86 100,00 242,86 80,95 

P2 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

P3 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

P4 100,00 100,00 100,00 300,00 100 

P5 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

P6 100,00 64,29 35,71 200,00 66,67 

∑ 600 507,15 535,71 1642,86 547,62 

X 100,00 84,53 89,29 273,81 91,27 

 

FK = 
(∑𝑋)2

𝑝.𝑟
 

 

 = 
1642,86

18
 

 = 149943,83 

JKT = ∑(Xi2 + … +Xi2) – FK 

 

 = (100,002 + … + 35,712) – 149943,83 

 

 = 7301,56 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖)2

𝑟
 - FK 

 = (242,86)2 + … + (200,00)2 – 149943,83 

 = 3049,83 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 7301,56 – 3049,83 

 = 4251,73 

 

sk db jk kt F hit F tab 
Ket 

          0,05% 0,01% 

perlakuan 5 3049,83 609,97 1,72 3,110 5,06 

nt galat 12 4251,73 354,31    

total 17 7301,56         

Ket: nt (Perlakuan Tidak Berbeda Nyata) 
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Lampiran 19. Data Analisi Kelangsungan Induk dan Larva (Larva) 

Perlakuan  ulangan  
persentase 

SD 

 

P1 

1 100,0 

9,36 

 

2 83,78  

3 100,0  

Rata-rata 94,59    

P2 

1 100,0 

4,62 

 

2 92,00  

3 100,0  

Rata-rata 97,33    

P3 

1 100,0 

4,28 

 

2 92,59  

3 100,0  

Rata-rata 95,8    

P4 

1 100,0 

8,66 

 

2 85,0  

3 100,0  

Rata-rata 97,53    

P5 

1 87,50 

7,22 

 

2 100,0  

3 100,0  

Rata-rata 95,83    

P6 

1 100,0 

9,62 

 

2 83,33  

3 100,0  

Rata-rata 94,44    
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Lampiran 20. Uji liliefors Normality Tingkat Kelangsungan Hidup Induk 

dan Larva (Larva) 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 83,33 -2,10 0,02 0,06 0,04 

2 83,78 -2,02 0,02 0,11 0,09 

3 87,50 -1,41 0,08 0,22 0,14 

4 90,63 -0,90 0,18 0,22 0,04 

5 92,00 -0,67 0,25 0,28 0,03 

6 92,59 -0,58 0,28 0,33 0,05 

7 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

8 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

9 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

10 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

11 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

12 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

13 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

14 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

15 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

16 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

17 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

18 100,00 0,64 0,80 1,00 0,20 

Jumlah 1718,30         

Rata-

rata 96,10       
  

SD 6,09         

 

Standar Deviasi = 6,09 

 

L Hit Maks  = 0,20 

 

L Tab 5%  = 0,200 

 

L Tab 1%  = 0,239 

 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 21. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Tingkat Kelangsungan Hidup 

Induk dan Larva (Larva) 

Perlakua

n Db ∑X2 Si2 Logsi2 

Db Log 

Si2 

Db 

Si2 Ln10 

1 2 27019,09 9,36 0,97 1,94 18,72 2,30 

2 2 28464,00 4,62 0,66 1,33 9,24  
3 2 28572,91 4,28 0,63 1,26 8,56  
4 2 27656,25 7,22 0,86 1,72 14,44  
5 2 28213,80 5,41 0,73 1,47 10,82  
6 2 26943,89 9,62 0,98 1,97 19,24  
∑ 12 166869,94 40,51 4,84 9,68 81,02  

 

S2 = ∑((Db x Si2)+….(dbxSi2)) / ∑db 

 

 = ((2 x 9,36 +…..+ (2 x 9,62)) / 12 

 

 = 6,75 

 

B = (∑db) Log S2 

  

 = 12.Log. 6,75 

 

 = 9,95 

 

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.Log Si2) 

 

 = 2,3026 (9,95-9,68) 

 

 = 0,62 

 

X2 Tab 5% = 21,026 

 

X2 Tab 10% = 26,217 

 

X2 Hit < X2 Tab   Data Homogen  
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Lampiran 22. Sidik Ragam Anova Tingkat Kelangsungan Hidup Induk dan 

Larva (Larva) 

  ulangan     

Perlakuan I II III Total Rata-rata 

P1 100,00 83,78 100,00 283,78 94,59 

P2 100,00 92,00 100,00 292,00 97,33 

P3 100,00 92,59 100,00 292,59 97,53 

P4 87,50 100,00 100,00 287,50 95,8333 

P5 100,00 90,63 100,00 290,63 96,88 

P6 100,00 83,33 100,00 283,33 94,44 

∑ 587,5 542,33 600 1729,83 576,61 

X 97,92 90,39 100,00 288,31 96,10 

 

FK = 
(∑𝑋)2

𝑝.𝑟
 

 

 = 
1729,83

18
 

 = 166239,55 

JKT = ∑(Xi2 + … +Xi2) – FK 

 

 = (100,002 + … + 100,002) – 166239,55 

 

 = 630,39 

 

JKP = 
∑(𝑋𝑖)2

𝑟
 - FK 

 = (283,782 + … + 283,33)2 – 166239,55 

 = 27,76 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 630,39 – 27,76 

 = 602,62 

Sk Db Jk Kt F Hit F Tab 
Ket 

          0,05% 0,01% 

perlakuan 5 27,76 5,55 0,11 3,110 5,06 

nt galat 12 602,62 50,22    

total 17 630,39         

Ket: nt (Perlakuan Tidak Berbeda Nyata) 



 

64 
 

Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian Di Lab Universitas Muhammadiyah 

 

 

 

Gambar 1. Aquades Gambar 2. Tepung Pasak Bumi 

 

Gambar 3. Tepung Labu Kuning Gambar 4. Tepung Tapioka 

Gambar 5. Akuarium Gambar 6. Wadah Larva 
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Gambar 7. Pengukuran pH dan Suhu Gambar 8. Sampling Ikan Guppy 

Gambar 9. Vitamin C Gambar 10. Hormon Oodev 

Gambar 11. Pakan Gambar 12. Pembuatan Pakan 
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Gambar 13. Pemberian Pakan 

Kombinasi 

Gambar 14. Pengukuran Oksigen 

Terlarut (DO) 

Gambar 12. Ikan Guppy Jantan Gambar 12. Ikan Guppy Betina 

Gambar 12. Larva Ikan Guppy 

Jantan 
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